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ARTICLEINFO ABSTRACT
This study aimed to identify and analyze the effect of job

KeywordS' Penempatan Kerja placement,  responsibility, individual characteristicc work
. 4

Tanggung Jawab, achievement towards performance of police officer on the staff of
Karakteristik Individu, the staff Satuan Brimob Polda Kepri. The population obtained in
Prestasi Kerja, Kinerja. this study amounted to 111 respondents with a sample of 87
Received : 4 Maret 2026 respondents. The sampling technique used in this study is sampling
Revised : 3 April 3036 technique with error level of 5%. Data in this study were obtained
Accepted: 31 Mei 2026 from the staff of Satuan Brimob Polda Kepri. This study used

multiple linear collected egressions as a data analysis technique
with the help of SPSS 25. The results of this study showed that job

placement,  responsibility  individual, characteristicc work

©2026The Author(s): This is an open-
access article distributed under the
terms of the Creative Commons
Atribusi 4.0 Internasional.

l @ ® ; Simultaneously, there is a significant effect of job placement,

responsibility, individual characteristicc work achievement on

achievement have a positive and significant effect on performance
of police officer on the staff Satuan Brimob Polda Kepri.

performance of police officer on the staff Satuan Brimob Polda
Kepri. Based on the results shown in this study, it is hoped that
Polda Kepri can maintain their quality in the allocation of work
placements that are in accordance, pay attention to the comfort
and safety of their members, conduct debriefing to improve
professional  individual  characteristics and  give work
achievements to members.

PENDAHULUAN

Polisi adalah salah satul lelmbaga pelnelgak hulkulm di Indonelsia yang melmiliki tulgas
ulntulk melnjaga kelamanan dan keltelrtiban masyarakat. Polisi melnjalankan tulgas selrta
fulngsinya belrdasarkan pelratulran dan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Kelhadiran
polisi idelalnya sangat diharapkan ulntulk tidak melmiliki kelbelrpihakan pada pihak telrtelntul
selhingga dapat belrtindak delmi pelnelgakkan hulkulm dan keladilan yang selsulnggulhnya.
Akan teltapi, polisi pelrlul melmihak dan mellindulngi korban dalam pelrsoalan sosial
kelmasyarakatan selrta melmihak kelpada para tahanan. Dasar pelrtimbangannya adalah karelna
tahanan julga adalah manulsia yang melmbultulhkan pelrlindulngan hulkulm dan dijamin olelh
ulndang-ulndang. Sellain itul, telrdapat satulan Ellit Polri delngan nama Brimob yang melmiliki
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tulgas ulntulk melmbina dan melngarahkan kelkulatan ulntulk melnanggullangi ganggulan
kelamanan dan keltelrtiban masyarakat (Kamtibmas) yang belrintelnsitas tinggi. Brimob julga
melmiliki tulgas mellaksanakan ulrulsan yang ada dalam lingkulp Polri delmi melnjaga
kelamanan dalam nelgelri.

Multasi melrulpakan kelgiatan yang belrkaitan delngan keltelnagakelrjaan delngan prosels
pelrpindahan tanggulng jawab, fulngsi, dan statuls keltelnagakelrjaan dari selorang telnaga
kelrja kel kondisi yang barul (Sastrohadiwiryo, 2012). Belrdasarkan Pelratulran Kelpala
Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia No. 16 Tahuln 2012 Pasal 1 dan 2 telntang Multasi
Anggota Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia melnyelbultkan bahwa multasi dilakulkan
ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dari organisasi Polri, pelmbinaan karielr, pelmbelkalan
pelngalaman dan wawasan selrta pelningkatan kelmampulan ulntulk para anggota telrkait. Akan
teltapi, belrdasarkan fakta yang dipelrolelh mellaluli obselrvasi yang dilakulkan melnulnjulkkan
bahwa pelnelmpatan sulmbelr daya dalam institulsi kelpolisian selring kali kulrang telpat.
Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan delngan salah satul anggota Staf Brimob Kelpri
melngatakan bahwa masih banyak staf yang melrasa dirinya kulrang kompelteln dalam
mellakulkan tulgasnya pada bidang barul seltellah multasi dibelrlakulkan. Akan teltapi,
melrelka melmiliki tanggulng jawab ulntulk teltap mellakulkan pelkelrjaan yang tellah
dibelrikan. Tanggulng jawab melrulpakan belntulk sikap ataul pelrilakul selorang individul
ulntulk melnyellelsaikan tulgas selrta kelwajibannya selbagaimana yang selharulsnya dilakulkan
telrhadap diri selndiri, lingkulngan, masyarakat, nelgara, dan Tulhannya (Mulstari, 2014).

Prelstasi kelrja adalah kulalitas dan kulantitas dari sulatul hasil kelrja ataul oultpult dari
individul maulpuln kellompok dalam sulatul kelgiatan telrtelntul yang dihasilkan dari
kelmampulan yang dipelrolelh pada prosels bellajar maulpuln kelinginan ulntulk melmiliki
prelstasi. Salah satul faktor yang dapat melmpelngarulhi prelstasi kelrja yaitul iklim organisasi,
komitmeln organisasi, dan buldaya organisasi. Iklim organisasi pelrlul telrcipta delngan baik
dan selhat selhingga para pelgawai dapat melningkatkan prelstasi kelrja delngan muldah. Akan
teltapi, pelmbelntulkan iklim organisasi yang baik dan selhat tidaklah muldah karelna pada
dasarnya manulsia melmiliki karaktelr dan pelrilakul yang belrbelda selsulai delngan tingkat
kelbultulhannya. Melnulrult (Akbar, 2018), karaktelristik individul adalah belntulk ciri khas dari
sulatul individul yang dapat melnggambarkan pelrbeldaan delngan individul lain. Pelmbelrian
aprelsiasi pada pelgawai dapat melnjadi salah satul alat bantul ulntulk dapat melningkatkan
prelstasi kelrja. Namuln, belrdasarkan fakta yang telrjadi masih telrdapat prelstasi Staf Satulan
Brimob Polda Kelpri yang bellulm dibelrikan aprelsiasi. Pada tahuln 2022 telrdapat dula
prelstasi yang bellulm diaprelsiasi seldangkan pada tahuln 2023 telrdapat satul prelstasi yang
bellulm diaprelsiasi hingga saat ini. Suldah selharulsnya anggota-anggota telrselbult
melndapatkan pelnghargaan selbagai belntulk aprelsiasi atas prelstasi yang dicapai.

Pelnellitian ini melmiliki lima hipotelsis. Pelrtama, didulga ada pelngarulh pelnelmpatan
kelrja telrhadap kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri. Keldula, didulga
ada pelngarulh tanggulng jawab telrhadap kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob
Polda Kelpri. Keltiga, didulga ada pelngarulh karaktelristik individul telrhadap kinelrja anggota
Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri. Kelelmpat, didulga ada pelngarulh prelstasi kelrja
telrhadap kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri. Kellima, didulga ada
pelngarulh pelnelmpatan kelrja, tanggulng jawab, karaktelristik individul, dan prelstasi kelrja
selcara simulltan telrhadap kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.

Tuljulan dari dilakulkannya pelnellitian ini yaitul pelrtama, ulntulk melngeltahuli
pelngarulh pelnelmpatan kelrja telrhadap kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda
Kelpri. Keldula, ulntulk melngeltahuli pelngarulh tanggulng jawab telrhadap kinelrja anggota
Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri. Keltiga, ulntulk melngeltahuli pelngarulh
karaktelristik individul telrhadap kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.
Kelelmpat, ulntulk melngeltahuli pelngarulh prelstasi kelrja telrhadap kinelrja anggota Polri
pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri. Kellima, ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelnelmpatan
kelrja, tanggulng jawab, karaktelristik individul, dan prelstasi kelrja selcara simulltan telrhadap
kinelrja anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.
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METODOLOGI

Pelnellitian ini adalah tipel pelnellitian kulantitatif yang melngulmpullkan data primelr
mellaluli distribulsi kulelsionelr kelpada relspondeln ulntulk melnelliti sulatul popullasi ataul
sampell delngan tuljulan melngulji hipotelsis. Pelnellitian kulantitatif adalah sulatul
pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan ulntulk melmelriksa sulatul popullasi ataul sampell
delngan tuljulan melngulji hipotelsis telrtelntul (Sulgiyono, 2017). Pelnelliti melnyatakan
delsain yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian delskriptif. Pelnellitian
delskriptif belrfulngsi ulntulk melndelskripsikan hasil olah data dan analisis dari seltiap
indikator dari variabell pelnellitian (Ulmar, 2019). Popullasi dalam pelnellitian ini melncakulp
selmula Anggota Polri di Staf Satulan Brimob Polda Kelpri yang belrjulmlah 104 individul.
Sampell pelnellitian ini diambil melnggulnakan meltodel simplel random sampling delngan
melnggulnakan rulmuls Slovin, selhingga julmlah sampell dalam pelnellitian ini adalah
selbanyak 87 orang.

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelngulmpullan data adalah melnggulnakan kulelsionelr
ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh pelnelmpatan kelrja, tanggulng jawab,
karaktelristik individul, dan prelstasi kelrja telrhadap kinelrja Anggota Polri pada Satulan Staf
Brimob Polda Kelpri. Dalam pelngulkulrannya, seltiap variabell-variabell telrselbult dibelrikan
masing-masing lima pelrtanyaan delngan melnggulnakan skala Likelrt selbagai altelrnatif
jawaban agar data yang dipelrolelh dapat belrwuljuld data kulantitatif. Olelh karelna itul, seltiap
skala dibelrikan skor ulntulk pelrtanyaan yang positif. Skala pelngulmpullan data delngan skala
satul sampai lima dapat diintelrpreltasikan selbagai belrikult:

1. STS = Sangat Tidak Seltuljul : Skor 1

2. TS = Tidak Seltuljul : Skor 2

3. RR = Ragul-Ragul : Skor 3

4. S = Seltuljul : Skor 4

5. SS = Sangat Seltuljul : Skor 5

Telknik analisis data yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah meltodel analisis
relgrelsi belrganda. Meltodel ini digulnakan ulntulk melmbulktikan ada ataul tidaknya
hulbulngan antara dula variabell belbas ataul lelbih delngan wvariabell telrikat. Dalam
mellakulkan pelnguljian hipotelsis, pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls Relgrelsi Belrganda
selbagai belrikult:

Y=a+biXi+b2Xz+b3X3+bsXs+e
Keltelrangan:
Y : Kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri
X : Pelnelmpatan Kelrja
X5 : Tanggulng Jawab

X3 : Karaktelristik Individul
X4 : Prelstasi Kelrja

PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Deskriptif
a) Karakteristik Responden

- Hasil analisis data belrdasarkan jelnis kellamin dari para relspondeln melnulnjulkkan
bahwa dari kelsellulrulhan julmlah relspondeln selbanyak 83 orang (95.40%) belrjelnis
kellamin laki-laki seldangkan sisanya selbanyak 4 orang (4.60%) belrjelnis kellamin
pelrelmpulan. Olelh karelna itul, pelnellitian ini didominasi olelh relspondeln yang
belrjelnis kellamin laki-laki.

- Belrdasarkan ulsianya, relspondeln dibagi melnjadi tiga kellompok ulsia. Julmlah
relspondeln belrdasarkan relntang ulsia 26-35 tahuln adalah selbanyak 24 orang (28%),
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ulsia 36-45 tahuln selbanyak 30 orang (34%), dan ulsia >45 tahuln selbanyak 33 orang
(38%). Olelh karelna itul, relspondeln delngan kritelria ulsia didominasi olelh ulsia >45
tahuln delngan julmlah 33 orang.

- Belrdasarkan latar bellakang pelndidikan relspondeln dibagi melnjadi elmpat jelnis
pelndidikan, yaitul SMA, Diploma, S1, dan S2. Julmlah relspondeln yang melmiliki
latar bellakang SMA selbanyak 54 orang (62.07%), S1 selbanyak 29 orang (33.33%),
dan S2 selbanyak 4 orang (4.60%). Olelh karelna itul, dalam kritelria pelndidikan
relspondeln didominasi olelh lullulsan SMA selbanyak 54 orang.

- Belrdasarkan lama belkelrja relspondeln dibagi melnjadi 3 kellompok, yaitul 0-5 tahuln,
6-10 tahuln, dan >11 tahuln. Hasilnya melnulnjulkkan bahwa relspondeln yang
melmiliki lama belkelrja 0-5 tahuln selbanyak 32 orang (37%), lama belkelrja 6-10
tahuln selbanyak 33 orang (38%), dan lama belkelrja >11 tahuln selbanyak 22 orang
(25%). Olelh karelna itul, relspondeln delngan kritelria lama belkelrja didominasi olelh
6-10 tahuln selbanyak 33 orang.

2. Analisis Regresi
a) Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Ulji normalitas dilakulkan delngan maksuld ulntulk melngeltahuli apakah analisis antara
variabell delpelndeln delngan variabell indelpelndeln melmpulnyai kontribulsi normal ataul
tidak. Pelnellitian ini melnggulnakan Kolmogorov-Smirnov telrhadap nilai relsidulal dari
pelrsamaan relgrelsi selpelrti pada tabell di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Penempatan  Tanggung Karakteristik Prestasi Kinerja
Kerja Jawab Individu Kerja Anggota Polri
N N 87 87 87 87 87
Normal Parameters Mean 37.2839 38.3161 27.7419 36.8065 50.7161
Normal Parameters S.td'. 2.61304 1.88554 2.34891 2.93013 4.00771
Deviation
Most Extreme ——\p lute 225 227 251 281 277
Differences
Most Extreme —— p, \iive 149 186 168 196 143
Differences
Most Extreme 1o ive -225 -227 -251 -281 -277
Differences
.. Test
Test Statistic . 225 227 251 281 277
Statistic
. Asymp.
Asymp. Sig. (2= g0 o 325¢ 279 365¢ 281c 139¢
tailed) ;
tailed)

a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah sendiri (2023)

Belrdasarkan tabell di atas dapat disimpullkan bahwa hasil Kolmogorov-Smirnov ulntulk
Asymp. Sig. variabell pelnelmpatan kelrja, tanggulng jawab, karaktelristik individul, prelstasi
kelrja, dan kinelrja anggota Polri selcara belrtulrult-tulrult adalah 0.325, 0.279, 0.365, 0.281,
dan 0.139. hasil telrselbult masing-masing lelbih belsar dari 0.05, maka dapat disimpullkan data
telrselbult telrdistribulsi delngan normal.

2) Uji Multikolinearitas

Ulji mulltikolinelaritas dipelrlulkan ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya variabell
indelpelndeln yang melmiliki kelmiripan delngan variabell indelpelndeln lain dalam satul
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modell. Cara yang digulnakan ulntulk melnilainya adalah delngan mellihat nilai Faktor Inflasi
Varian (Variance Inflation Factor/VIF) yang tidak mellelbihi nilai 10 (Ghozali, 2012).

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model B Std. Error Beta t Sig. Tol VIF
1 (Constant) 4.168 2.530 1.647 102
1 Penempatan Kerja .037 .075 .024 488 .026 325 3.073
1 Tanggung Jawab 278 077 131 3597 000 585 1709
1 Ka‘lﬁla(li‘itviﬁiﬁk 460 092 269 4978 000 264  3.792
1 Prestasi Kerja 818 078 598 10507 000 238  4.197

a. Dependent Variable: Kinerja Anggota Polri
Sumber: Data diolah sendiri (2023)

Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa hasil dari ulji mulltikolinelaritas
melnulnjulkkan nilai tolelrancel di atas 0.10 dan nilai VIF di bawah angka 10 ulntulk seltiap
variabell. Nilai tolelrancel yang dihasilkan ulntulk variabell pelnelmpatan kelrja, tanggulng
jawab, karaktelristik individul, dan prelstasi kelrja adalah 0.325, 0.585, 0.264, dan 0.328.
Seldangkan nilai VIF ulntulk variabell pelnelmpatan kelrja, tanggulng jawab, karaktelristik
individul, dan prelstasi kelrja adalah 3.073, 1.709, 3.792, dan 4.197. Olelh karelna itul, dapat
ditarik kelsimpullan bahwa selmula variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi tidak
melngalami masalah mulltikolinelaritas dan dapat dianggap cocok ulntulk digulnakan dalam
pelnellitian ini.

3) Uji Heteroskedastisitas

Ulji heltelroskeldastisitas adalah ulji yang digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah dalam
modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varians dari relsidulal dalam sulatul pelngamatan yang
lain. Jika varians relsidulal belrbelda maka dapat diselbult heltelroskeldastisitas dan selbaliknya
jika varians relsidulal teltap maka diselbult homoskeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik
adalah yang tidak telrjadi heltelroskeldastisitas (Boeldi, 2018). Dasar kelpultulsan yang ada
melmbelntulk sulatul pola yang telratulr dalam pelnguljian ini adalah mellaluli pelngamatan
pola. Keltika titik-titik ataul poin-poin yang ada melmbelntulk sulatul pola telrtelntul yang
telratulr, itul melnulnjulkkan adanya heltelroskeldastisitas. Namuln, jika tidak ada pola yang
jellas dan titik-titik ataul poin-poin telrselbar di bawah maulpuln di atas angka nol (0) pada
sulmbul Y, maka tidak ada heltelroskeldastisitas yang telrjadi (Ghozali, 2012).
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah sendiri (2023)
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa data telrpelncar di selkitar angka nol pada sulmbul Y
dan tidak melmbelntulk sulatul pola ataul treln garis telrtelntul. Hal telrselbult melmiliki arti
bahwa tidak telrjadi masalah heltelroskeldastisitas pada modell analisis pelnellitian ini.

4) Uji Autokorelasi

Ulji aultokorellasi dilakulkan ulntulk melnelntulkan apakah telrdapat korellasi antara
kelsalahan pelngganggul pada pelriodel kel-t delngan kelsalahan pada pelriodel selbellulmnya
ataul pelriodel t-1 dalam selbulah modell relgrelsi linelar. Jika telrjadi korellasi, maka telrdapat
problelm aultokorellasi. Modell relgrelsi yang baik adalah yang telrbelbas dari aultokorellasi.
Dasar kelpultulsan yang digulnakan adalah delngan melngamati nilai Dulrbin Watson (D-W).
Jika nilai D-W kulrang dari -2, hal itul melnulnjulkkan adanya aultokorellasi positif. Jika nilai
D-W belrada di relntang antara -2 hingga +2 maka tidak telrdapat aultokorellasi, dan jika nilai
D-W lelbih belsar nilainya dari +2 hal itul melnandakan adanya aultokorellasi nelgatif.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model R RSquare  Adiusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .940a 884 881 138252 1.999

Sumber: Data diolah sendiri (2023)

Belrdasarkan tabell di atas, hasil dari ulji aultokorellasi yang dipelrolelh melnyatakan
bahwa nilai D-W adalah selbelsar 1.999 yang mana angka telrselbult belrada di antara -2 dan
+2. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa tidak ada masalah aultokorellasi dalam modell
relgrelsi yang digulnakan dalam pelnellitian ini.

b) Pengujian Hipotesis

Pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan melnggulnakan analisis linelar belrganda yang
hasilnya adalah selbagai belrikult:

Tabel 4. Hasil Regresi Berganda

Model B Std. Error  Beta t Sig. Tol VIF
1 (Constant) 4.168 2.530 1.647 .102
1 Penempatan Kerja .037 .075 .024 488 .026 325 3.073
1 Tanggung Jawab 278 .077 131 3.597 .000 .585 1.709
1 Karakteristik Individu 460 .092 269 4.978 .000 264 3.792
1 Prestasi Kerja 818 .078 .598 10.507 .000 238 4.197

a. Dependent Variable: Kinerja Anggota Polri
Sumber: Data diolah sendiri (2023)

Dari tabell telrselbult dapat disulsuln pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda yang
melnulnjulkkan pelngarulh pelnelmpatan kelrja, tanggulng jawab, karaktelristik individul, dan
prelstasi kelrja telrhadap kinelrja Anggota Polri Staf Satulan Brimob Polda Kelpri selbagai
belrikult:

Y =4.168 + 0.037X; + 0.278X; + 0.460X; + 0.818X4
1) Ujit
Ulji t digulnakan ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh masing-masing variabell
indelpelndeln selcara individul. Pelnguljian relgrelsi yang digulnakan adalah pelnguljian dula

arah (two tailed test) delngan melnggulnakan o = 5% yang belrarti bahwa tingkat kelyakinan
selbelsar 95%. Belrdasarkan tabell di atas, belrikult melrulpakan hasil dari ulji t:

a. Variabell Pelnelmpatan Kelrja (X1) dipelrolelh nilai t hitulng 2.488 dan nilainya lelbih
belsar dari t-tabel 0.05(87) 1.663 ataul probabilitas 0.026 lelbih kelcil dari 0.05, maka
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variabell Pelnelmpatan Kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinelrja
Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.

b. Variabell Tanggulng Jawab (X2) melmpelrolelh nilai t hitulng 3.597 dan nilainya lelbih
belsar dari nilai t-tabel 0.05(87) 1.663 ataul probabilitas 0.000 lelbih kelcil dari 0.05,
maka variabell Tanggulng Jawab belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap
Kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.

c. Variabell Karaktelristik Individul (X3) melmpelrolelh nilai t hitulng 4.978 dan nilainya
lelbih belsar dari t-tabel 0.05(87) 1.663 ataul probabilitas 0.000 lelbih kelcil dari 0.05,
maka variabell Karaktelristik Individul belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap
Kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.

d. Variabell Prelstasi Kelrja (X4) melmpelrolelh nilai t hitulng 10.507 dan nilainya lelbih
belsar dari t-tabel 0.05(87) 1.663 ataul probabilitas 0.000 lelbih kelcil dari 0.05, maka
variabell Prelstasi Kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Kinelrja
Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.

2)Uji F
Ulji F digulnakan ulntulk melnelntulkan pelngarulh dari variabell indelpelndeln, yaitul
pelnelmpatan kelrja, tanggulng jawab, karaktelristik individul, dan prelstasi kelrja telrhadap

kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri selcara simulltan delngan
melnggulnakan delrajat kelyakinan 5%. Belrikult melrulpakan hasil dari ulji F:

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df Sl\(;[::::le F Sig.
Regression 725.449 5 362.725 57.662 .000a
Residual 182.426 82 6.291
Total 907.875 87

Sumber: Data diolah sendiri (2023)

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh nilai F selbelsar 57.662 delngan probabilitas 0.000.
Nilai F tabel 0.05(87) adalah selbelsar 2.32. Olelh karelna itul, delngan nilai F hitulng lelbih
belsar daripada nilai F tabell yaitul 57.662>2.32 ataul probabilitas F hitulng 0.000 lelbih kelcil
dari 0.05. Maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan antara
Pelnelmpatan Kelrja (X1), Tanggulng Jawab (X2), Karaktelristik Individul (X3), dan Prelstasi
Kelrja (X4) telrhadap Kinelrja Anggota Polri (Y) pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Penempatan Kerja terhadap Kinerja Anggota Polri

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa penempatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Anggota Polri pada Staf Satuan Brimob Polda Kepri (t hitung 2,488
> t tabel 1,663; p = 0,026). Temuan ini konsisten dengan penelitian Fadilah, Hakim, dan
Siswidiyanto (2013) yang menemukan bahwa penempatan pegawai berpengaruh terhadap
kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik, serta penelitian Kalesaran, Mandey, dan
Mekel (2014) dan Siahaan dan Bahri (2019) yang juga membuktikan bahwa penempatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasibuan (2019) menegaskan
bahwa penempatan yang tepat, yaitu sesuai dengan kualifikasi, keahlian, dan pengalaman
pegawai, merupakan syarat penting agar pegawai dapat bekerja secara optimal sesuai tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Pengaruh Tanggung Jawab terhadap Kinerja Anggota Polri

Variabel tanggung jawab juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (t
hitung 3,597 > t tabel 1,663; p = 0,000). Sejalan dengan Mustari (2014) yang mendefinisikan
tanggung jawab sebagai bentuk kesadaran individu untuk melaksanakan tugas dan
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kewajibannya, Sedarmayanti (2009) dan Sinambela (2018) menyatakan bahwa rasa tanggung
jawab yang tinggi terhadap tugas pokok dan fungsi merupakan salah satu determinan penting
kinerja pegawai di lingkungan birokrasi maupun instansi berbasis komando seperti kepolisian,
karena pegawai yang bertanggung jawab akan berupaya menyelesaikan pekerjaannya sesuai
standar meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya atau perubahan penugasan.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Anggota Polri

Karakteristik individu terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (t hitung
4,978 > t tabel 1,663; p = 0,000). Temuan ini memperkuat hasil penelitian Wailan, Kojo, dan
Taroreh (2021) serta Sutardji dan Anggraini (2019) yang menyimpulkan bahwa karakteristik
individu, yang meliputi sikap, minat, nilai, dan kemampuan, berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Robbins dan Judge (2007) menjelaskan bahwa perbedaan karakteristik
individu seperti kemampuan, kepribadian, dan nilai yang dianut akan membentuk cara pegawai
merespons tuntutan pekerjaan, sehingga semakin sesuai karakteristik individu dengan tuntutan
tugas maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.

Pengaruh Prestasi Kerja terhadap Kinerja Anggota Polri

Di antara keempat variabel bebas, prestasi kerja merupakan variabel dengan pengaruh
paling dominan terhadap kinerja (t hitung 10,507 > t tabel 1,663; p = 0,000; koefisien beta
0,598). As'ad (1998) menjelaskan bahwa prestasi kerja mencerminkan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, dan besarnya prestasi yang
dicapai akan mendorong peningkatan kinerja secara berkelanjutan melalui mekanisme
penghargaan (rewards) dan pengakuan (recognition) dari organisasi. Hal ini relevan dengan
kondisi yang diuraikan pada bagian pendahuluan penelitian ini, yaitu masih adanya prestasi
anggota Staf Satuan Brimob Polda Kepri yang belum diberikan apresiasi, sehingga optimalisasi
sistem penghargaan atas prestasi kerja berpotensi semakin meningkatkan kinerja anggota di
masa mendatang.

KESIMPULAN

Hasil analisis dari 87 sampell yang dikulmpullkan ulntulk melngelvalulasi pelngarulh dari
Pelnelmpatan Kelrja, Tanggulng Jawab, Karaktelristik Individul, dan Prelstasi Kelrja telrhadap
Kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri melnggulnakan meltodel analisis
linelar belrganda delngan bantulan pelrangkat lulnak kompultelr SPSS 25, melnulnjulkkan
bahwa Pelnelmpatan Kelrja, Tanggulng Jawab, Karaktelristik Individul, dan Prelstasi Kelrja
belrpelngarulh signifikan selcara simulltan telrhadap Kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan
Brimob Polda Kelpri. Di samping itul, Pelnelmpatan Kelrja, Tanggulng Jawab, Karaktelristik
Individul, dan Prelstasi Kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan selcara parsial telrhadap
Kinelrja Anggota Polri pada Staf Satulan Brimob Polda Kelpri. Harapannya, pelnellitian ini
dapat belrgulna bagi Satulan Brimob Polda Kelpri maulpuln pihak lain yang telrkait selbagai
belntulk pelnilaian atas kinelrja anggota selhingga dapat melnjadi bahan elvalulasi ulntulk
belrkelmbang lelbih baik lagi.
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